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ABSTRAK

Nama : Muhammad Faizal Nurhadi
NPM : 2011310062
Judul : Evaluasi Dampak Program Kegiatan Pendidikan Bagi

Penyandang Disabilitas dan Eks — Trauma (Tata Boga) Oleh Dinas
Sosial Kota Bandung

Dinas Sosial Kota Bandung, memiliki beragam program — program yang
menunjang bagi upaya pensejahteraan para Penyandang Masalah Kesejahteraan
Sosial (PMKS) di Kota Bandung, salah satunya ialah Proram Kegiaan Pendidikan
Bagi Penyandang Disabilitas dan Eks — Trauma (Tata Boga) yang dikhususkan
bagi salah satu kategori PMKS vyaitu para penyandang disabilitas. Program ini
sendiri berupaya untuk mensejahterakan para penyandang disabiltas yang menjadi
sasaran dari program kegiatan Pendidikan ini.

Tujuan penelitian ini ialah mencoba mendeskripsikan mengenai evaluasi
dampak yang ditimbulkan dari program Pendidikan tersebut kepada para
penyandang disabilitas yang menjadi peserta pada program tersebut pasca mereka
diberikan Pendidikan berupa Pendidikan tata boga. Dimana penelitian ini akan
melihat dari Intended Impact (dampak yang diharapakan) yang berasal dari tujuan
dari program kegiatan itu sendiri, dan Uninteded Impact (dampak yang tidak
diharapkan) yang muncul akibat dari program ini. Penelitian mengenai evaluasi
dampak ini perlu dilakukan karena Dinas Sosial Kota Bandung sendiri belum
pernah melakukan evaluasi terhadap dampak yang diterima oleh para penyandang
disabilitas yang menjadi peserta pelatihan selepas pelatihan diberikan.

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif
dengan Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi
dokumen. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan metode
penelitian kualitatif studi kasus.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa para penyandang disabilitas masih
kesulitan dalam mempraktekan hasil dari pendidikan yang mereka terima selepas
pelatihan menjadikan mereka masih sulit untuk mensejahterakan diri mereka.

Kata Kunci : Program Pelatihan, Evaluasi dampak program, Dampak, Penyandang
disabilitas.



ABSTRACT

Bandung Social Service Department, has a several programs for the well-
being of the people with Social Welfare Problems (PMKS). One of them was
Education Activities Program For Disabled People and Ex — Trauma (Catering),
that devoted to one of PMKS category namely persons with disabilities. The
program itself tends to provide welfare for persons with disabilities who are
targeted by this educational program.

The purpose of this study was to try to describe the evaluation impact of
the program for disabled persons who participated in the program after they were
given an education in the form of culinary training. This study will look for
Intended Impact derived from the objectives of the activity itself, and Unintended
Impact arising from the program. Study on impact evaluation needs to be done
because the Bandung Social Service Department itself has never evaluated the
impacts that is received by persons with disabilities who become trainees after the
training was given.

Based on its type, this study is a descriptive research with data collection
technique through interview, observation, and document study. The data obtained
are then analyzed using qualitative research method of case study.

The results of this study indicate that people with disabilities are still
having difficulty in practicing the outcomes of the education they receive after
training makes them difficult to prosper themselves.

Keywords : Education Programs, Program Impact Evaluation, Impact, Person
with Disabilities.
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BAB |

Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia banyak terdapat penyandang masalah disabilitas yang terdiri
dari kalangan anak-anak maupun dewasa. Para penyandang masalah disabilitas
tentu saja tidak berbeda dengan masyarakat lainnya. Mereka memiliki hak,
kewajiban dan kedudukan yang setara dengan masyarakat non-disabilitas dan
pemerintah diharapkan dapat menyediakan fasilitas bagi para penyandang
disabilitas. Perlakuan dan penanganan khusus bagi para penyandang disabilitas
sebaiknya lebih diutamakan sebagai upaya pemerintah untuk melindungi
penyandang disabilitas dari berbagai tindakan diskriminasi yang dapat mencederai
hak-hak mereka.

Menurut El Muhtaj,“Perlakuan khusus tersebut dipandang sebagai upaya
maksimalisasi penghormatan, pemajuan, perlindungan dan pemenuhan hak asasi
manusia universal”.! Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang
Disabilitas, menerangkan bahwa “Penyandang Disabilitas adalah setiap orang
yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan atau sensorik dalam
jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami

hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan

'Majda EI Muhtaj, 2008, Dimensi-Dimensi HAM Mengurai Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya,
Raja Grafindo Persada, Jakarta, him. 273.



warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak.”” Pengesahan dasar hukum
terhadap Undang-Undang Nomor 08 Tahun 2016 tentang Penyandang
Disabilitas merupakan langkah awal reformasi hukum terhadap penanganan
rehabilitasi sosial penyandang disabilitas dan wujud dari Undang-Undang
Nomor 19 Tahun 2011.

Penelitian ini akan berfokus pada salah satu PMKS (Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial) ini akan lebih mengedepankan pada aspek penyandang
masalah disabilitas fisik, hal ini di karenakan penyandang masalah disabilitas fisik
ini masih dapat melaksanakan aktivitas secara normal. Meskipun dengan
keterbatasan fisik, namun para penyandang masalah disabilitas fisik mampu untuk
berpikir dan berperilaku serta berkomunikasi selayaknya masyarakat non-
disabilitas. Berbeda dengan para penyandang disabilitas mental, mereka memiliki
kemampuan untuk melakukan aktivitas fisik layaknya masyarakat non-disabilitas,
namun kemampuan untuk berpikir, berperilaku dan berkomunikasi tidak sebaik
masyarakat non-disabilitas. Hal tersebut akan menyulitkan diri mereka sendiri jika

ingin beraktivitas selayaknya masyarakat pada umumnya.

Penyandang disabilitas fisik ini sudah semestinya difasilitasi agar dapat
memandirikan diri mereka sendiri bahkan keluarga mereka. Untuk itu seperti pada

Undang-Undang No 8 Tahun 2016 pasal 11,yang menyebutkan hak pekerjaan,

?Undang-Undang, 2016 . “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016, Tentang
Penyandang Disabilitas” : Pasal 1 : Kententuan Umum



kewirausahaan dan koperasi bagi para penyandang disabilitas tersebut, antara
lain®:
a. Memperoleh pekerjaan yang diselenggarakan oleh Pemerintah, Pemerintah

Daerah, atau swasta tanpa diskriminasi

b. Memperoleh upah yang sama dengan tenaga kerja yang bukan Penyandang

Disabilitas dalam jenis pekerjaan dan tanggung jawab yang sama
c. Memperoleh akomodasi yang layak dalam pekerjaan
d. Tidak diberhentikan karena alasan disabilitas
e. Mendapatkan program kembali bekerja
f. Penempatan kerja yang adil, proporsional, dan bermartabat

g. Memperoleh kesempatan dalam mengembangkan jenjang Kkarier serta segala

hak normatif yang melekat di dalamnya

h. Memajukan usaha, memiliki pekerjaan sendiri, wiraswasta, pengembangan

koperasi, dan memulai usaha sendiri

Sesuai dengan Undang-Undang No 8 tahun 2016 pasal 11, perlu adanya
usaha bagi pemerintah, yang dalam penelitian ini merujuk pada Pemerintah Kota
Bandung, khususnya Dinas Sosial Kota Bandung untuk dapat
mengimplementasikan setiap hal yang berkaitan dengan undang — undang diatas,
bagi para penyandang disabilitas yang ada di Kota Bandung. Implementasi dari

Undang — undang diatas ialah melalui beragam program penunjang guna

® Undang-Undang, 2016 . “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 Tentang
Penyandang Disabilitas: Pasal 11: Hak, Pekerjaan, Kewirausahaan dan Koperasi



kewirausahaan, salah satunya ialah Program Pembinaan Para Penyandang Cacat
dan Eks-Trauma yang mana menajdi program yang akan menjadi pokok bahasan
utama pada penelitian ini. Menurut Ibu Enden, sekertaris Bidang Penyandang
Disabilitas pada Dinas Sosial Kota Bandung.
‘Setidaknya ada  sekitar 10.800 orang

penyandang disabilitas yang ada di Kota Bandung

dari data yang di himpun oleh Dinas Sosial Kota

Bandung per-2012, yang sedang dilakukan pendataan

ulang pada saat ini’.*

Program Pembinaan Para Penyandang Cacat dan Eks-Trauma yang telah
peneliti nyatakan diatas dibagi menjadi tiga bagian program antara lain :

1. Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan bagi Penyandang Disabilitas dan

Eks-Trauma

2. Kegiatan Pendayagunaan Para Penyandang Cacat dan Eks-Trauma

3. Kegiatan Peningkatan Keterampilan Tenaga Pelatih dan Pendidik.

Eks — trauma yang disebutkan diatas merupakan suatu kondisi dimana
seorang individu pernah menjadi korban tindak kriminal ataupun korban
kecelakaan sehingga kehilangan anggota tubuhnya yang menyebabkan dirinya
sulit untuk beraktifitas normal sebelum kehilangan anggota tubuh nya. Eks-trauma
sendiri juga merupakan salah satu penyandang masalah disabilitas, namun mereka
mengalami nya tidak sejak lahir melainkan akibat dari suatu kejadian yang

membuat mereka menjadi difabel.

*Wawancara dengan Kepala Seksi Penyandang Cacat, Anak Nakal, dan Korban Narkotika, Dinas
Sosial Kota Bandung, tanggal 23 Februari 2017, pukul 14.34 WIB



Dari tiga program diatas yang dilaksanakan oleh Dinas Sosial Kota
Bandung, peneliti memilih salah satu program yaitu Kegiatan Pendidikan dan
Pelatihan Bagi Penyandang Disabilitas dan Eks Trauma (Tata Boga) pada tanggal
21 S/D 24 Maret 2016 bagi angkatan pertama, dan tanggal 19 S/D 22 April 2016
untuk angkatan kedua. Program kegiatan pendidikan ini dilaksanakan sebagai
upaya untuk mendukung dari hak — hak para penyandang disabilitas guna hidup

mandiri, seperti yang ada pada renja dan renstra dari dinsos sendiri mengenai :

“Terselenggaranya kegiatan bimbingan sosial dan pelatihan keterampilan

bagi penyandang cacat dan eks trauma”.’

Dinas Sosial memiliki SOP (Standar Operasional Prosedur) Susunan
evaluasi yang harusnya dilakukan oleh Dinas Sosial, sesuai dengan SOP (Standar
Operasional Prosedur) yang telah disusun ialah:°

1. Analisis Kegiatan yang sudah dilaksanakan

2. Pengumpulan data / bahan / materi evaluasi dan pelaporan
3. Penyusunan evaluasi dan pelaporan

4. Verifikasi evaluasi dan pelaporan

5. Penetapan Evaluasi dan pelaporan

Namun fakta yang ada, selama kegiatan yang ada ditahun 2016 yang
dilaksanakan 21 maret S/D 24 maret 2016 angkatan pertama dan tanggal 19 April

hingga 22 April 2016 bagi angkatan kedua untuk tahun anggaran 2016 tersebut,

°Rencana Kerja; Dinas Sosial Kota Bandung; 2016; Hal 7
®Standar Operasional Prosedur : Penyusunan Evaluasi dan Pelaporan



Dinas Sosial sendiri belum pernah melakukan evaluasi mengenai dampak dari
Program Kegiatan Pendidikan Bagi Penyandang Cacat dan Eks — Trauma (Tata
Boga), sudah semestinya bagi Dinas Sosial Kota Bandung khususnya Seksi
Penyandang Cacat, Anak Nakal dan Korban Narkotik yang secara khusus
menangani permasalahan para penyandang disabilitas di Kota Bandung dan juga
sebagai pelaksana program tersebut  untuk mengevaluasi dampak yang telah
ditimbulkan bagi para peserta program pendidikan tersebut, guna melihat
bagaimana dampak dari keberhasilan program yang telah berjalan tersebut,
kebermanfaatannya bagi para penyandang disabilitas yang telah mengikuti
program tersebut.

Keharusan untuk melakukan evaluasi bagi pelaksanaan program yang ada
diruang lingkup dinas sosial, dalam hal ini dikhususkan kepada Seksi Penyandang
Cacat, Anak Nakal dan Korban Narkotik tertuang pada Tugas Pokok dan Fungsi
Dinas Sosial Kota Bandung khususnya Bidang Rehabilitasi Sosial dan Seksi

Penyandang Cacat, Anak Nakal dan Korban Narkotik, yaitu :

“Evaluasi dan pelaporan pelaksanaan lingkup penyandang cacat, anak

nakal dan korban narkotik””’

Ketidak adaanya evaluasi akan dampak dari kegiatan yang sudah
dilaksanakan tersebut, dikarenakan unit Seksi Penyandang Cacat, Anak Nakal dan

Korban Narkotik memiliki anggaran yang terbatas dan sangat kekurangan staff

’ Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Sosial Kota Bandung



guna melakukan peninjauan dan pengumpulan data mengenai dampak dilapangan.
Padahal sudah semestinya mereka melakukan itu, bukan alasan yang logis jika
hanya karena kekurangan staff dan keterbatasan anggaran menjadi hambatan
untuk melakukan evaluasi terhadap dampak dari program yang telah usai tersebut
pelaksanaannya.

Para penyandang disabilitas yang dapat mengikuti Program Kegiatan
Pelatihan Para Penyandang Disabilitas dan Eks-Trauma ini ialah para penyandang
disabilitas yang sedikit banyaknya mampu untuk melaksanakan pelatihan yang
diberikan oleh tenaga pendamping yang disediakan oleh Dinsos Kota Bandung.

Menurut Sekertaris Bidang Disabilitas Dinsos Kota Bandung :

Jika penyandang disabilitas dikatakan telah
masuk pada kategori yang parah yaitu yang sama
sekali tidak mampu menggerakan badannya dan hanya
terbaring saja ditempat tidur, maka tidak akan
diberikan pelatihan yang sama seperti para
penyandang disabilitas yang mampu secara fisik
maupun mental untuk mengikuti pelatihan, namun
sebagai gantinya akan diberikan santunan per
bulannya. .

Adapun kriteria lain mengenai peserta pelatihan tersebut berdasarkan
Peraturan Daerah Kota Bandung No.24 Tahun 2012 Tentang Penyelenggaran dan
Penanganan Kesejahteraan Sosial Pasal 8 Ayat 3 antara lain:®

1. kemiskinan;

2. keterlantaran;

®Wawancara dengan Kepala Seksi Penyandang Cacat, Anak Nakal, dan Korban Narkotika, Dinas
Sosial Kota Bandung, tanggal 23 Februari 2017, pukul 14.14 WIB

° Peraturan Daerah Kota Bandung No. 24 Tahun 2012 Tentang Penyelenggaraan dan Penanganan
Kesejahteraan Sosial Pasal 8 Ayat 3



3. kecacatan;

4. ketunaan sosial dan penyimpangan perilaku;

5. korban bencana; dan/atau

6. korban tindak kekerasan eksploitasi dan diskriminasi.

Peserta yang mengikuti pelatihan ialah yang berada pada kriteria diatas,
khusus untuk program pelatihan disabilitas sendiri, kedisabilitasan lebih dan para
eks — trauma. Para peserta yang mengikuti pelatihan pun haruslah berdomisili di
kecamatan dimana tempat pelatihan tersebut berlangsung.

Program kegiatan pelatihan bagi para Penyandang Disabilitas dan Eks-
Trauma oleh Dinas Sosial Kota Bandung merupakan program yang dikhususkan
oleh Dinas Sosial Kota Bandung bagi para penyandang disabilitas di sekitaran
Kota Bandung. Program yang bekerja sama dengan para TKSK (Tenaga
Kesejahteraan Sosial Kecamatan) dan Kader — kader yang ada dikelurahan
diseluruh Kota Bandung. Tujuan dari diadakannya program ini ialah:*

1. Membantu meningkatkan kesejahteraan;

2. Membantu memberikan pendidikan informal di bidang yang disukai oleh
penyandang disabilitas yang menjadi sasaran kegiatan ini;

3. Membantu memberikan pilihan/alternatif bekerja dan berusaha bagi para
penyandang disabilitas;

4. Membantu memfasilitasi pemenuhan hak penyandang disabilitas untuk

berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.

1% aporan Kegiatan Program Kegiatan Pendidikan Bagi Penyandang Cacat dan Eks — Trauma
(Tata Boga) Tahun Anggaran 2016



Dari tujuan — tujuan yang telah dipaparkan diatas, untuk tujuan yang
pertama, sebenarnya telah jelas dilakukan upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan para penyandang disabilitas, dapat terlihat dengan terlaksananya
Program Kegiatan Pendidikan Bagi Penyandang Cacat dan Eks — Trauma (Tata
Boga) pada Tahun Anggaran 2016 tersebut dengan lancer dan tanpa hambatan
sama sekali di Kecamatan Bandung Kidul dan Kiaracondong.

Sementara itu, untuk tujuan kedua, dimana pemberian pendidikan sesuai
dengan bidang yang disukai masih terdapat masalah, dimana pemberian
pendidikan informal tersebut dilakukan tanpa keikut sertaan para peserta dalam
memilih pelatihan apa yang seharusnya mereka lakukan berdasarkan bidang yang
diminati oleh para penyandang disabilitas yang nantinya akan menjadi peserta.
Hal tersebut perlu untuk dilakukan mengingat berbeda — bedanya minat, dan
keinginan dari para penyandang disabilitas sendiri. Selain itu juga, jenis kelamin
yang berbeda perlu mendapatkan pelatihan yang berbeda juga, dan kemampuan
yang dimiliki oleh tiap peserta yang sudah pasti berbeda pun menjadi salah satu
faktor yang menjadikan perlunya pengkajian yang cukup spesifik ketika akan
mengadakan pelatihan bagi para penyandang disabilitas yang akan menjadi
sasaran dari program tersebut. Hal ini didukung oleh Peraturan Daerah Provinsi
Jawa Barat No. 10 Tahun 2006 Tentang Penyelenggaraan Perlindungan

Penyandang Cacat Bab 1 mengenai Ketentuan Umum Pasal 1 No. 16.*

! Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat No. 10 Tahun 2006 Tentang Penyelenggaraan
Perlindungan Penyandang Cacat pada Bab 1 mengenai Ketentuan Umum Pasal 1 Nomer 16



TKSK sendiri tidak tahu menahu mengenai apa program yang akan
diadakan dikecamatan mereka sampai akhirnya mendapatkan informasi mengenai
akan diadakan program pelatihan tata boga dikecamatan mereka dan mereka pun
diminta untuk mengumpulkan perwakilan peserta yang berada disekitaran
kecamatan mereka. Para TKSK sendiri sebenarnya telah melakukan pengumpulan
data berupa wawancara kepada para penyandang disabilitas yang ada di sekitaran
kecamatan mereka dan mendapatkan beberapa feedback dari para peserta sendiri
mengenai jika akan diadakan pelatihan, pelatihan semacam apa yang mereka
inginkan, namun hal itu urung terwujud dikarenakan keterbatasan anggaran yang
ada di Seksi Penyandang Cacat, Anak Nakal dan Korban Narkotik sendiri.

Tujuan ketiga dimana program tersebut mencoba untuk memberikan
alternative kepada para penyandang disabilitas yang menjadi peserta pada
program tata boga tersebut untuk dapat berusaha dan bekerja secara mandiri,
dengan memberikan bahan — bahan pokok yang berguna untuk menunjang hasil
dari pelatihan yang mereka lakukan. Tujuan terakhir dimana Dinas Sosial
mencoba untuk membantu para penyandang disabilitas untuk dapat bersosialisasi
dengan sesamanya dan menjalin kedekatan dengan sesamanya, sebagai usaha
dalam pemenuhan hak bagi penyandang disabilitas tersebut guna berinteraksi, hal
tersebut telah terlaksana dengan baik selama pelatihan berlangsung.

Dalam penelitan ini, peneliti mencoba untuk mengukur sejauh mana
dampak yang ditimbulkan hasil dari program pendidikan tersebut kepada para
penyandnag disabilitas yang telah menjadi peserta, apakah terdapat dampak yang

diharapkan yang mana sesuai dengan tujuan dari program itu sendiri atau tidak,
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dan juga dampak yang tidak diharapkan namun ternyata muncul, baik dampak
yang tidak diharapkan itu bersifat positif maupun negatif.

Yang menjadi fokus dari penelitian ini sendiri adalah evaluasi dampak dari
program kegiatan pendidikan bagi para Penyandang Disabilitas dan Eks-Trauma
yang diberikan oleh Dinas Sosial Kota Bandung yang menjadi dasar bagi peneliti
untuk melakukan penelitian yang berjudul:

‘Evaluasi Dampak dari Program Kegiatan Pendidikan Bagi Penyandag

Disabilitas dan Eks-Trauma (Tata Boga) Oleh Dinas Sosial, Kota Bandung’

1.2 Identifikasi Masalah
Dari uraian tentang Program Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan bagi

Penyandang Disabilitas dan Eks-Trauma (Tata Boga), maka permasalahan yang

timbul ialah:

a. Nihilnya proses evaluasi mengenai dampak dari Program Kegiatan
Pendidikan Bagi Penyandang Disabilitas dan Eks-Trauma (Tata Boga) oleh
Dinas Sosial kepada para penyandang disabilitas yang telah menerima
Program Kegiatan Pelatihan tersebut yang seharusnya dijadikan tolak ukur
keberhasilan dari program tersebut agar dapat digunakan untuk melaksanakan
program kegiatan pelatihan yang selanjutnya..

b. Pelatihan sendiri masih berdasarkan inisiatif dari Dinas Sosial sendiri, tanpa

didasarkan pada minat yang disukai oleh peserta pelatihan tersebut.
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c. Pelatihan yang diterima tidak dapat sepenuhnya dapat diaplikasikan oleh para
peserta, hal ini dikarenakan pelatihan yang diadakan diseragamkan, sehingga

para peserta memilih untuk

1.3 Pertanyaan Penelitian
Di dasari oleh uraian akan Program Kegiatan Pelatihan para Penyandang
Disabilitas dan Eks-Trauma, serta masalah yang telah teridentifikasi, maka

muncul pertanyaan penelitian sebagai berikut:

“Bagaimana dampak dari Program Kegiatan Pendidikan Bagi
Penyandang Disabilitas dan Eks-Trauma dari Dinas Sosial Kota Bandung bagi

para penyandang disabilitas yang ikut serta? ”

14 Tujuan Penelitian

Seperti yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan dari penelitian setelah

masalah tersebut dipecahkan dan dijawab, ialah:

‘Untuk mendeskripsikan bagaimana dampak dari Laporan Kegiatan
Program Kegiatan Pendidikan Bagi Penyandang Cacat dan Eks — Trauma (Tata
Boga) Tahun Anggaran 2016 berhasil mengubah harkat hidup bagi para

penyandang disabilitas yang telah mengikuti program’
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1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian tentang evaluais terkait
dampak dari Program Kegiatan Pelatihan Para Penyandang Disabilitas dan Eks-
Trauma (Tata Boga) dari Dinas Sosial Kota Bandung, yaitu sebagai acuan bagi
ealuasi mengenai dampak dari program yang telah diadakan tersebut bagi para

penyandang disabilitas yang telah mengikuti program tersebut.

1.6 Sistematika Penelitian
Dalam Penelitian ini, bahasan yang akan coba untuk dituangkan antara
lain:

- BAB | PENDAHULUAN, menerangkan tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian.

-  BAB Il KAJIAN PUSTAKA, menjelaskan mengenai pengertian evaluasi
kebijakan publik, tipe — tipe evaluasi kebijakan, dimensi evaluasi, kriteria
evaluasi dampak kebijakan, pendekatan dan metode evaluasi kebijakan,
teori evaluasi hasil.

- BAB Il METODE PENELITIAN, menjelaskan tentang rancangan
penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, informan, analisis
data, teknik pemeriksaan keabsahaan data, operasionalisasi variable.

- BAB IV GAMBARAN UMUM, menjelaskan tentang Profil Dinas Sosial
Kota Bandung, Profil Kecamatan Kiaracondong, Profil Kecamatan

Bandung Kidul
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BAB V ANALISIS DATA, menjelaskan mengenai analisis berdasarkan
dampak yang ditimbulkan berdasarkan model “Policy Impact Model”,
terutama pada dimensi Inteded Impact dan Uninteded Impact.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN, menjelaskan mengenai

kesimpulan dan saran dari peneliti.
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